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ABSTRAK 

 

Nama    : Fitriyani 

NIM     : 181010020 

Judul Skripsi :Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pada Masa New Normal Covid-19 di SD 

Muhammadiyah 1 Palu 

 

Skripsi ini membahas tentang pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada masa new normal Covid-

19 di SD Muhammadiyah 1 Palu. Rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu 

bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 1 Palu 

pada masa new normal Covid-19 dan apakah ada pengaruh perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 1 Palu pada 

masa new normal Covid-19. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif, 

dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui angket, wawancara, 

dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan yaitu uji instrumen 

penelitian dan pengujian data. 

Hasil penelitian skripsi ini diperoleh bahwa ada pengaruh perhatian orang 

tua terhadap hasil belajar pendidikan agama islam di SD Muhammadiyah 1 Palu. 

Berdasarkan data-data yang terkumpul melalui kuesioner telah dilakukan analisis 

dan penafsiran. Diketahui 32 responden nilai rata-rata perhatian orang tua sebesar 

54,34 dibulatkan menjadi 54 yakni terletak pada interval 52-56 termasuk dalam 

kategori “cukup”. Sedangkan hasl belajar melaluli dokumentasi telah dilakukan 

analisis dan penafsiran.  hasil belajar pendidikan agama islam di SD 

Muhammadiyah 1 Palu nilai rata-rata sebesar 89,6 terletak pada interval 88-90 

berada dalam kategori “cukup”. 

Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada taraf signifikansi 

1% menunjukan bahwa perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Muhammadiyah 1 Palu. 

Hal ini karena nilai t-hitung yang dihasilkan lebih besar dari ketentuan nilai pada 

tabel nilai t yaitu 3,261>2,042, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima yaitu berarti ada pengaruh perhatian orangtua terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Muhammadiyah 1 Palu. 

Adanya pengaruh antara perhatian orang tua terhadap hasil belajar peserta 

didik ini merupakan informasi yang berarti bagi peserta didik., guru dan orang tua 

dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Upaya tersebut dapat 

dilakukan dengan seringnya orang tua memberikan perhatian kepada anaknya 

ketika mendapat nilai baik dalam ulangan, atau nilai kurang baik dalam ulangan. 

.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting dan sangat 

mendasar bagi kehidupan manusia. Karena hanya dengan pendidikanlah manusia 

dapat menghadapi tantangan dalam kehidupannya. Pendidikan memberikan peran 

penting dalam pembentukan karakter peserta didik , mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengajarkan berbagai keterampilan. Setiap warga negara mempunyai hak untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak untuk belajar mengembangkan potensi yang ada 

dalam diri. Sehingga generasi dapat menjadi penerus yang berpotensi, kreatif dan 

memiliki ide yang cemerlang sebagai bekal untuk masa depan.  

Pandemi Covid-19 mengakibatkan dampak negatif di berbagai sektor salah 

satunya pendidikan. Segala macam aktivitas belajar dilaksanakan secara daring. 

Semua pelajaran termasuk Pendidikan Agama Islam mengalami kendala. Materi yang 

seharusnya dapat dipraktekkan secara langsung tetapi tidak bisa direalisasikan sebab 

terhambat oleh situasi dan keadaan. Akibatnya peserta didik kurang menguasai 

pelajaran PAI secara maksimal. Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat oleh 

guru pun menjadi faktor keberhasilan pembelajaran.1 

 
1 Imam Rodin dan Dwi Sunenti, “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 

Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran PQ4R,” Al’Tibar: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1, (2017): 

87. 
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Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu lembaga yang membekali peserta 

didik dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk melajutkan ke jenjang yang 

lebih tinggi. Dengan kegiatan belajar di Sekolah Dasar (SD) tersebut diharapkan 

dapat membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia, inovatif dan kreatif. 

Dalam proses belajar harus memperhatikan latar belakang peserta didik, kemampuan, 

serta keadaan sosial peserta didik, sehingga dapat memahami karakteristik peserta 

didik agar dapat memahami materi yang akan disampaikan oleh guru. Dibutuhkan 

kerjasama berbagai komponen untuk memaksimalkan pembelajaran, diantaranya 

pihak sekolah, guru, dan keluarga. Keluarga khususnya orang tua mempunyai peran 

penting dalam pendidikan anak. Aspek penting untuk membina anggota keluarga 

adalah agama dan pendidikan.2 

Apabila hubungan antara anggota keluarga, khususnya orang tua dengan anak-

anaknya bersifat merangsang dan membimbing anak, akan memungkinkan anak 

tersebut mencapai hasil belajar yang baik. Sebaliknya apabila orang tua acuh tak acuh 

terhadap aktivitas belajar anaknya, anak tersebut akan cenderung malas belajar dan 

akibatnya anak mencapai hasil belajar yang kurang baik. 

Orang tua adalah figur ayah dan ibu yang memberi contoh kepada anak. 

Perhatian orang tua berperan untuk mendidik anak di rumah sehingga dapat 

memaksimalkan potensi yang dimiliki anak dan sangat berpengaruh atas pendidikan 

anak-anaknya. Perhatian yang dilakukan orang tua adalah segala aktivitas atau 

kegiatan yang dilakukan untuk mendukung proses pembelajaran anak. Tanggung 

 
2 Willis H Sofyan. Konseling Keluarga Family Counseling, (Bandung: Alfabeta,2013),6. 
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jawab orang tua terhadap anaknya tampil dalam aneka macam bentuk, yang salah 

satunya adalah memberikan pendidikan formal kepada anak-anaknya.3 Anak sebagai 

objek perhatian karena pada usia mereka masih membutuhkan arahan dari orang yang 

lebih dewasa dan mengetahui segala hal yang mereka belum ketahui.  

Dari hasil observasi awal dengan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 1 Palu, 

ada beberapa orang tua peserta didik di SD Muhammadiyyah 1 Palu yang 

menyerahkan dan mempercayakan seluruh pendidikan kepada sekolah dan kepada 

anak-anak itu sendiri. Tidak banyak orang tua yang secara terus menerus memberikan 

waktu dan perhatiannya secara penuh terhadap hasil belajar anak, kecuali waktu-

waktu tertentu seperti pada waktu menerima raport, dan saat pertemuan antar sekolah 

dengan orang tua. Salah satu bentuk dukungan yang diharapkan oleh sekolah adalah 

dimana orang tua harus menaruh perhatian serius tentang cara belajar anak di rumah 

sehingga anak dapat belajar dengan tekun, karena anak memerlukan waktu, tempat 

dan keadaan yang baik untuk belajar. 

Orang tua sebagai pendidik pertama dan juga berperan membimbing kegiatan 

belajar anak di rumah beserta perhatian dan pemecahannya, penulis tertarik mengkaji 

dan meneliti masalah tersebut dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Perhatian 

Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Pada 

Masa New Normal Covid-19 di SD Muhammadiyah 1 Palu” 

 
3 Rinda Fihtriyana, “Hubungan Penghasilan Orang Tua dan Motivasi Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar 006 Langgini” Jurnal Basicedu 2, No. 1 (2018): 102. 
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B. Rumusan Masalah 

               Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas rumusan masalah 

secara jelas akan dipergunakan sebagai pedoman dalam menggunakan langkah 

selanjutnya. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 1 Palu 

pada masa new normal Covid-19? 

2. Apakah ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam di SD Muhammadiyah 1 Palu pada masa new normal Covid-19? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

1) Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SD 

Muhammadiyyah 1 Palu pada masa new normal Covid-19. 

2) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 1 Palu masa new 

normal Covid-19. 

2. Manfaat 

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat :   

a. Manfaat Teoritis: penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat 

bagi perkembangan ilmu pendidikan dan keguruan pada proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI).  
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b. Manfaat Praktis  

1)  Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran kearah yang lebih baik. Sehingga dapat mendongkrak 

pencapain hasil belajar peserta didik di SD Muhammadiyah 1 Palu. 

2) Bagi orang tua, dapat memberi dorongan kepada orang tua agar lebih 

meningkatkan perhatian dan kepedulian kepada anak-anaknya terkait proses 

belajarnya. 

3) Bagi peserta didik, dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan  serta 

memotivasi peserta didik agar giat belajar. 

4) Bagi sekolah, diharapkan menjadi wawasan bagi guru dalam kegiatan belajar 

mengajar, karena penelitian ini dapat memberi masukan yang baik bagi 

sekolah dalam rangka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik. 

D. Garis-garis Besar Isi 

Penulis mengemukakan garis-garis besar isi dari skripsi ini, gambaran awal isi 

skripsi ini bertujuan menjadi sebgai informasi awal terhadap masalah yang diteliti. 

Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab pertama sebagai pendahuluan diuraikan beberapa hal yang terkait dengan 

eksistensi penelitian ini, yaitu mencakup latar belakang masalah yang menguraikan 

tentang penelitian yang penulis lakukan dalam penelitiannya adalah penelitian 

lapangan. Dan pada bab ini juga terdapat rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
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penelitian serta garis-garis besar isi dari peneliitian yang menguraikan gambaran 

tentang isi dari skripsi penulis. 

  Bab kedua, kajian pustaka terdiri dari penelitian terdahulu berisi tentang 

pengkajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas topik yang 

sama dengan yang sedang diteliti oleh penulis. Kajian teori, membahas kajian-kajian 

teoritis yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini. Kerangka pemikiran dan 

hipotesis yang berisikan anggapan sementara untuk menemukan jawaban yang 

sebenarnya.   

Bab ketiga, metode penelitian terdiri dari pendekatan dan desain penelitian, 

berisikan penjelasan tentang pendekatan yang digunakan dalam penelitian penulis. 

Populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data dan yang terakhir adalah teknik analisis data. 

Bab keempat hasil dan pembahasan yang membahas tentang gambaran umum 

SD Muhammadiyah 1 Palu, uji instrumen penelitian yang terdiri dari uji validalitas 

dan uji realibilitas, deskripsi hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi 

Pekerti, serta pembahasan hasil penelitian. 

Bab kelima penutup yang membahas tentang kesimpulan dan implikasi 

penelitian.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang relevan dengan penelitian penulis 

yang digunakan sebagai perbandingan hasil antara hasil penelitian penulis dengan 

penelitian terdahulu, adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

penulis sebagai berikut: 

1. Penelitian Naimmatuzzulfa Fauzul Khusnah pada tahun 2021 dengan judul 

“Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas VIII Di SMPN 3 Weleri”. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Hasil Penelitian ini 

menyatakan bahwa Perhatian orang tua kelas VIII di SMP Negeri 3 Weleri 

tergolong “cukup” dengan rata-rata sebesar 51 terletak pada interval 44-57, 

dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Negeri 3 Weleri 

tergolong “cukup” dengan rata-rata sebesar 67 terletak pada interval 58-75. 

Kemudian tidak terdapat pengaruh perhatian orang tua (X) terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 3 

Weleri (Y). Dibutikan F (3,61) < Ftabel 5% (4,01). Sehingga tidak terdapat 
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pengaruh yang signifikan antara variabel X (perhatian orang tua) terhadap 

variabel Y (hasil belajar PAI).1 

2. Penelitian Nailil Faiqoh Putri Munir pada tahun 2021 dengan judul 

“Hubungan Perhatian Orang Tua Pada Masa Pandemi Covid 19 Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Jatibening IV Bekasi”. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik kelas V pada salah satu kelas 

yaitu kelas V-D di SDN Jatibening IV Kota Bekasi berada dalam kategori 

baik. Hal ini menunjukkan peserta didik kelas V-D di SDN Jatibening IV 

sudah memperoleh hasil belajar yang baik. Kemudin terjadi hubungan yang 

positif dan signifikan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar 

ditunjukan koefisien korelasinya 0,708>0,361 dengan signifikasi 0,000 

terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara dukungan sosial orang 

tua dengan motivasi belajar peserta didik.2 

3. Penelitian Riffat Khasinah Zindiari pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh 

Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa Kelas IV SD Negeri 35 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan antara Perhatian Orang Tua 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa dapat diterima, hal ini dapat dilihat dari hasil 

 
1 Naimmatuzzulfa Fauzul Khusnah “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII di SMP N 3 Weleri” (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas 

Tarbiyah, UIN Walisongo, Semarang, 2021). 

2 Nailil Faiqoh Putri Munir “Hubungan Perhatian Orang Tua Pada Masa Pandemi Covid 19 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Jatibening IV Bekasi” (Skripsi Tidak diterbitkan, Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Pendidikan Indonesia, Bekasi, 2021) 
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perhitungan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa Kelas IV SD Negeri 35 Kota Bengkulu, dengan 

menggunakan rumus regresi linear sederhana yaitu pada taraf 5% fhitung > 

ftabel atau 0,539 > 0,433 maka H0 ditolak (regresi signifikan) sedangkan Ha 

diterima (regresi tidak signifikan). Sedangkan keeratan hubungan perhatian 

orang tua (X) terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam (Y) dapat 

dilihat dari nilai koefisien regresi X sebesar 0,114 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai Perhatian Orang Tua, maka nilai Prestasi Belajar 

bertambah sebesar 0,114. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga 

dapat dikatakan arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.3 

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti  

 Persamaan Perbedaan 

1. Naimmatu

zzulfa 

Fauzul 

Khusnah 

Keduanya meneliti variabel 

yang sama. Yaitu perhatian 

orang tua dan hasil belajar. 

Perbedaannya yaitu penulis 

melakukan penelitian di Sekolah 

tingkat Dasar atau SD. 

Sedangkan yang digunakan oleh 

Naimmatuzzulfa Fauzul 

Khusnah melakukan penelitian 

di Sekolah Menengah Pertama 

atau SMP. 

2. Nailil 

Faiqoh 

Putri 

Munir 

 Keduanya meneliti variabel 

yang sama. Yaitu perhatian 

orang tua dan hasil belajar. 

Perbedaannya yaitu penulis 

menggunakan populasi nya 

seluruh peserta didik.. 

Sedangkan Nailil Faiqoh Putri 

Munir hanya menggunakan satu 

 
3 Riffat Khasinah Zindiari “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV SD Negeri 35 Kota Bengkulu” (Skripsi tidak diterbitkan, 

Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu, Bengkulu, 2020. 
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kelas yaitu kelas V. 

3. Riffat 

Khasinah 

Zindiari 

Keduanya meneliti variabel 

yang sama. Yaitu perhatian 

orang tua dan hasil belajar. 

Perbedaannya yaitu penulis 

menggunakan populasi nya 

seluruh peserta didik.  

Sedangkan Riffat Khasinah 

Zindiari hanya menggunakan 

satu kelas yaitu kelas IV. 

 

B. Perhatian Orang Tua 

Perhatian dapat meningkatkan motivasi seseorang. Mengenai definisi dari 

perhatian, beberapa para ahli berpendapat sebagai berikut: 

1. Soemanto dalam Endriani mendefinisikan bahwa: “Perhatian adalah 

pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertuju pada suatu obyek”4 

2. Surya mendefinisikan, “perhatian dapat diartikan sebagai peningkatan 

aktivitas mental terhadap suatu rangsangan tertentu”.5 

3. Afi Parmawi menjelaskan jika perhatian dapat di definisikan menjadi dua 

jenis yaitu: 

a. Perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada 

sebuah objek. 

b. Perhatian ialah sedikit banyaknya kesadaran yang ada pada suatu 

aktivitas yang dilakukan.6 

Perhatian adalah pemprosesan secara sadar sejumlah kecil informasi dari 

sejumlah besar informasi yang tersedia. Informasi didapatkan dari penginderaan, 

 
4 Ani Endriani, “Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Pada Siswa 

Kelas VIII SMPN 6 Praya Timur Lombok Tengah tahun Pelajaran 2015/2016,” Realita: Jurnal 

Bimbingan Konseling 1. No. 2. (2018), 107. 

5 Mohammad Surya, Psikologi Guru Konsep Dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014), 40. 
6 Afi Parmawi, Psikologi Belajar (Jakarta: Deepublish, 2019), 36. 
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ingatan dan proses kognitif lainnya. Proses atensi membantu efisiensi penggunaan 

sumberdaya mental yang terbatas yang kemudian akan membantu kecepatan reaksi 

terhadap rangsangan tertentu. Atensi dapat merupakan proses sadar maupun tidak 

sadar.7 

Dengan suatu perhatian seseorang bisa memberikan suatu suport yang sangat 

berarti bagi orang yang diperhatikan. Suatu perhatian akan sangat berarti bila 

diberikan dengan rasa penuh ikhlas dan tidak terpaksa. Terutama perhatian dari 

keluarga dan orang-orang yang kita sayangi. Dengan begitu hidup kita akan menjadi 

lebih bewarna dibandingkan hidup tanpa perhatian8. 

Sebagaimana di jelaskan dalam Surah At-Tahrim; 6 

ىِٕكَة   غِلََظ   شِداَد   لَّ  
ا انَْف سَك مْ  وَاهَْلِيْك مْ  ناَرًا وَق وْد هَا الناَس   وَالْحِجَارَة   عَليَْهَا مَل ٰۤ مَن وْا ق وْْٓ ْٓايَُّهَا الذَِيْنَ  ا  ي 

وْنَ  وْنَ  اٰللَّ  مَآْ  امََرَه مْ  وَيَفْعَل وْنَ  مَا ي ؤْمَر   يعَْص 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kamu dan keluarga 

kamu dari api yang bahan bakarnya adalah manusia-manusia dan batu-batu; 

Di atasnya malaikat-malaikat yang kasar-kasar, yang keras-keras, yang tidak 

mendurhakai Allah menyankut apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 

mereka mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

Istilah orang tua jika dilihat dari segi bahasa berasal dari dua suku kata yaitu 

orang dan tua, orang disini berarti manusia sedangkan tua berarti lanjut usia, maka 

 
7 Dwi Prasetia Danarja, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2014), 13 
8 Ibid, 13 
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istilah orang tua dapat didefinisikan sebagai orang yang telah lama hidup ataupun 

orang yang sudah lanjut usianya.9 

Adapun orang tua menurut Nasution dalam Mumtaza mendefinisikan bahwa 

“Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab dalam satu keluarga atau rumah 

tangga, yang dalam penghidupannya sehari-hari lazim disebut bapak dan ibu”10 

Perhatian orang tua dalam perkembangannya tidak hanya bersifat abstrak 

menjadi perbincangan kalangan psikologi semata, tapi berkembang dalam ranah 

pendidikan, terutama dalam pendidikan anak. Misalnya perhatian orang tua 

difokuskan pada aktivitas belajar anak dalam kesehariannya. Selanjutnya perhatian 

orang tua pada akhirnya lebih diarahkan dan diproyeksikan bahwa anak kelak akan 

menjadi manusia seperti yang dikehendaki oleh pendidikan.11 

Perhatian orang tua adalah proses pemberian bantuan orang tua terhadap 

anaknya, memberikan bimbingan belajar di rumah, mendorong untuk belajar, 

memberikan pengarahan pentingnya belajar, memperhatikan kebutuhan-kebutuhan    

alat yang menunjang pelajaran untuk pencapaian prestasi belajar yang optimal.12 

 

9 Tim Dosen PAI, Bunga Rampai Penelitian dalam Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), 192. 

10 Affah Mumtaza “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Siswa Kelas VIII SMP Negeri 18 Semarang”. (Skripsi tidak 

diterbitkan, Fakultas Tarbiyah, UIN Walisongo, Semarang, 2018), 9. 
11 Baharuddin “Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa 

MTS Asy-Syafi’iyah Baruga Kota Kendari”. (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah, IAIN 

Kendari, Kendari, 2017), 7. 

12 Andy Chandra, Arihta Perangin Angin, Hubungan Perhatian Orang Tua Dan Iklim Sekolah 

Dengan Disiplin Pada Siswa Smp N 2 Padang Tualang Kabupaten Langkat, (Jurnal Psychomutiara:  1, 

No. 2, 2017), 8. 
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Menurut Mulyadi dalam Ani Endriani bentuk perhatian orang tua yaitu: 

penyediaan dan pengaturan waktu belajar anak; bantuan mengatasi masalah; 

pengawasan belajar anak; penyediaan fasilitas belajar anak.13 Sedangkan menurut 

Sulastri dikutip dalam jurnal Rahayu dkk, menjelaskan perhatian orang tua dapat 

ditunjukkan dalam bentuk memberikan peringatan; memberikan teguran; dan 

memerhatikan penyediaan sarana studi.14 

Dengan demikian, dapat penulis tarik kesimpulan bahwa orang tua terdiri dari 

Ayah dan Ibu yang memiliki peran paling utama dalam memberikan pendidikan, 

arahan, bantuan serta tanggung jawab demi perkembangan seorang anak menuju 

tangga kedewasaan. Sedangkan perhatian adalah keadaan dalam diri pribadi 

seseorang yang melaksanakan aktivitas yang berupa pemusatan tenaga atau kekuatan 

jiwa semuanya ditunjukan pada sekumpulan objek tertentu dan juga semua manusia 

membutuhkan perhatian dan kasih sayang, jadi perhatian orang tua sangat dibutuhkan 

oleh anak-anaknya sehingga orang tua harus memikul beban dan tanggung jawab 

yang sangat besar terhadap keluarganya. 

Ditinjau dari berbagai segi, perhatian dapat dibagi menjadi beberapa macam, 

sebagaimana diuraikan di bawah ini: 

1) Ditinjau dari segi timbulnya perhatian, perhatian ini dibedakan menjdai dua: 
a) Perhatian spontan adalah perhatian yang timbul dengan sendirinya. 

 

13 Endriani, “Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Motivasi Belajar pada Siswa Kelas VIII 

SMPN 6 Praya Timur Lombok Tengah Tahun Pelajaran 2015/2016.” 109. 

14 Albert Sri Rahayu, Hartini , Aspin, Tigor Arifyanto, Pengaruh Perhatian Orang Tua 

terhadap Motivasi Belajar Siswa SMA Swasta Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) Kediri, (Jurnal 

BENING 3, 2 Juni 2019). 66. 
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b) Perhatian tidak spontan adalah perhatian yang timbulkan dengan sengaja. 
2) Ditinjau dari segi banyaknya obyek yang dicakup oleh perhatian, maka 

perhatian dibedakan menjadi dua: 
a) Perhatian sempit adalah perhatian individu pada suatu saat yang hanya 

memerhatikan obyek yang sedikit. 
b) Perhatian luas adalah perhatian individu yang pada suatu saat dapat 

memerhatikan obyek yang banyak sekaligus. 
3) Terkait dengan perhatian yang sempit dan luas diatas, maka perhatian dapat 

dibedakan lagi menjadi dua: 
a) Perhatian konsentratif adalah perhatian yang ditujukan hanya kepada suatu 

obyek. 
b) Perhatian distributif adalah perhatian yang ditujukan pada beberapa obyek 

dalam waktu yang sama. 
4) Ditinjau dari segi sifatnya, perhatian dibagi menjadi dua yaitu: 

a) Perhatian statis adalah perhatian yang tetap terhadap sesuatu obyek 

tertentu. 
b) Perhatian dinamis adalah bilamana pemusatannya berubah-ubah atau 

selalu berganti obyek.15 
 

Setiap orang membutuhkan perhatian, terutama anak yang sangat 

membutuhkan perhatian dari orang tua nya. Perhatian yang harus diberikan kepada 

anak-anaknya itu harus sama, artinya tidak ada perbedaan, apakah karena kepandaian 

atau lain-lain. Karena semua orang mempunyai hak yang sama terhadap Pendidikan 

anak-anaknya. Oleh karena itu berkaitan dengan masalah perhatian, berikut akan 

penulis paparkan mengenai bentuk-bentuk perhatian yang dikemukakan oleh 

Soemanto, yang antara lain sebagai berikut: 

1. Menurut cara kerjanya, perhatian dibagi dua: Pertama, perhatian spontan 

yaitu perhatian yang tidak disengaja atau tidak sekehendak subyeknya. 

Kedua, perhatian refleksi yaitu perhatian yang sengaja atau atas kehendak 

subyeknya. 

2. Menurut intensitasnya, perhatian dibagi menjadi dua: Pertama, perhatian 

intensif yaitu perhatian yang banyak dikuatkan oleh banyaknya 

rangsangan atau keadaan yang menyertai aktivitas atau pengalaman batin. 

 
15Baharuddin, Psikologi Pendidikan: Refleksi Teoretis Terhadap Fenomena, (Jogjakarta: Ar 

Ruzz, 2017), 179-180. 
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Kedua, perhatian tidak intensif yaitu perhatian yang kurang diperkuat oleh 

rangsangan atau beberapa keadaan yang menyertai aktivitas atau 

pengalaman batin. 

3. Menurut luasnya, perhatian dibagi menjadi dua: Pertama, perhatian 

terpusat yaitu perhatian yang tertuju kepada lingkup obyek yang sangat 

terbatas. Perhatian yang demikian itu sering pula disebut sebagai perhatian 

konsentratif. Jadi orang yang mengadakan konsentrasi pikiran berarti 

berpikir dengan perhatian pusat. Kedua. Perhatian terpencar yaitu 

perhatian yang pada suatu saat tertuju pada lingkup obyek yang luas atau 

tertuju kepada bermacam-macam obyek.16 

 

C. Hasil Belajar  

Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan oleh Nawawi dalam 

Susanto yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 

pelajaran tertentu. Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar peserta 

didik adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan 

belajar. Karena belajar itu sendiri, merupakan sesuatu proses dari seseorang yang 

berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.17 

Hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian 

setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, 

ketrampilan pada diri siswa dengan adanya perubahan tingkah laku.18 

 
16 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Kepemimpinan Pendidikan), 

(Jakarta, Rineka Cipta, 2020), 32. 
17 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2014), 

5. 
18 Teni Nurrita, Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa, Jurnal Ilmu-ilmu Al-Qur’an, Hadist, Syari’ah dan Tarbiyah, 3 No. 1, (2018), 1. 
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Jadi hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik, 

perolehan tersebut berupa kemampuan yang dimiliki setelah peserta didik melakukan 

proses belajar. Dari hasil belajar peserta didik, maka dilakukan lah proses penilaian 

oleh pendidik guna untuk memberikan informasi tentang kemajuan peserta didik 

dalam upaya pencapaian tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan pembelajaran 

selanjutnya dari informasi tersebut pendidik dapat menyusun dan membina kegiatan-

kegiatan peserta didik lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 

Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar. Hasil 

belajar pada sasarannya dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu pengetahuan dan 

keterampilan. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya peserta didik dalam 

menguasai ilmu pengetahuan pada suatu mata pelajaran dapat dilihat melalui hasil 

belajarnya. Peserta didik akan dikatakan berhasil apabila hasil belajarnya baik dan 

sebaliknya, ia tidak berhasil jika hasil belajarnya rendah. 

Sesuai dengan taksonomi tujuan pembelajaran, hasil belajar dibedakan dalam 

tiga aspek, yaitu hasil belajar aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

1) Aspek kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan berpikir, 

mengetahui, dan memecahkan masalah. Kawasan kognitif adalah kawasan 

yang memebahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses mental yang 

berawal dari tinkat pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi, yakni 

evaluasi. 
2) Aspek afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai, 

minat, dan apresiasi. Menurut Depdiknas, aspek afektif yang bisa dinilai di 

sekolah, yaitu sikap, minat, nilai, dan konsep diri. 
3) Aspek psikomotorik adalah mencakup tujuan yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill). Menurut klasifikasi Simpon, ranah psikomotorik 
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mencakup tujuan yang berkaitan dengan keterampilan (skill) yang bersifat 

manual dan motorik.19 
Pada dasarnya belajar adalah perubahan tingkah laku manusia, antara yang satu 

dan lainnya mempunyai kemampuan berbeda dalam proses belajar. Berhasil atau 

tidak proses belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berbeda pula. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar ada dua macam yaitu: 

a) Faktor internal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 
diri peserta didik itu sendiri, yang mana faktor ini aan mempengaruhi 
kemampuan belajar peserta didik.  Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, 
minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 
serta kondisi fisik dan kesehatan.  

b) Faktor eksternal. Yaitu faktor yang berasal dari luar, dimana faktor ini 
dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Yang termasuk kedalam 
faktor internal ini adalah keluarga, sekolah dan masyarakat.20 
 
 

D. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Selama Pandemi Covid-19 

Marimba dalam Mahmudi mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadiannya yang utama 

(insan kamil). Juga Ahmad Tafsir dalam Mahmudi; mendefinisikan pendidikan Islam 

adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia 

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.21 Pendidikan Agama Islam 

bertujuan membentuk akhlak mulia juga menciptakan manusia yang bertakwa, 

 
19 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Jogjakarta: Ar Ruzz 

Media, 2014), 37. 

20 Ahmad Susanto Teori Belajar dan Pembelajaran Disekolah Dasar (Cet. 1; Jakarta: 

Kencana, 2013),12. 
21 Mahmudi, “Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam Tinjauan Epistemologi, Isi dan 

Materi”, (Jurnal Pendidikan Islam 2, No. 1 Mei 2019), 93. 
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memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat serta meningkatkan keimanan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa.22 

Pendidikan budi pekerti merupakan usaha sadar yang dilakukan dalam 

menanamkan nilai-nilai moral kedalam sikap dan perilaku peserta didik agar lebih 

positif dan luhur dalam kehidupan sehari-harinya, baik berinteraksi kepada tuhannya, 

sesama manusia, hewan maupun dengan alam dan lingkungan sekitarnya.   

Berdasarkan surat edaran Kemendikbud No 4 Tahun 2020, pada poin ke 2 

disampaikan terkait dengan pembelajaran dari rumah melalui pembelajaran jarak   

jauh. Pendidikan Agama Islam dalam perjalanan proses pembelajaran mau tidak mau 

harus tetap berjalan meskipun pembelajaran dilakukan dari jarak jauh. Hal ini 

menuntut semua pihak di sekolah untuk berkerja lebih aktif dalam menjalankan 

proses belajar mengajar. Siswa pun dituntut untuk siap dalam mengikuti 

pembelajaran ini.23 

Kreativitas guru PAI dalam memilih media dan metode mengajar pada masa 

Pandemi Covid-19 sangat penting. Memilih dan menetapkan metode pembelajaran 

sama artinya dengan memilih dan menetapkan tujuan pembelajaran, karena metode 

memiliki signifikansih fungsional yang kuat dan terarah dengan tujuan pembelajaran. 

Oleh karena itu, kreativitas guru PAI dalam memilih media dan metode pembelajaran 

 

22 Su’dadah Kedudukan dan Tujuan Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Jurnal 

Kependidikan Vol. II, 2014) 157 
23 Masruroh Lubis, dkk., Ragam Alternatif Strategi Pembelajaran PAI Selama Masa Pandemi 

Covid-19 Di SDIT Al-Munadi Medan (Jurnal Bilqolam Pendidikan Islam: 1, No. 2, 2020), 99. 
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daring itu penting yang perlu diperhatikan untuk mengatasi tantangan guru dalam 

mengajar di masa Pandemi Covid-19. 

Tantangan atau kesulitan guru pendidikan agama Islam dan siswa dalam 

sistem pembelajaran Daring merupakan bagian dari dinamika pendidikan masa 

Pandemi Covid-19. Guru PAI sebagai kunci keberhasilan pembelajaran, berupaya 

untuk meningkatkan kreativitas dalam mengajar. Dalam menghadapi permasalahan 

pembelajaran daring, guru PAI perlu meningkatkan kreativitas. 

Kreativitas tersebut berkaitan dengan kemampuan guru dalam menciptakan 

perubahan perubahan model pengajaran, kemampuan guru melakukan pembenahan 

pembenahan kelemahan prosedur atau tahapan pengajaran, kemampuan guru untuk 

mengeksplorasi atau mencari ide ide baru, kemampuan guru dalam memanfaatkan 

kemajuan media teknologi serta berbagai kemampuan lain yang kreatif.24 

E. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir penulis yang dijadikan sebagai 

skema pemikiran atau dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat indikator yang 

melatar belakangi penelitian ini. 

Suatu proses belajar terdapat faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari 

diri siswa seperti; bakat, intelegensi, kondisi kesehatan motivasi dan lain sebagainya. 

Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri peserta didik seperti; lingkungan 

 
24 Masruroh Lubis, dkk., Ragam Alternatif Strategi Pembelajaran PAI Selama Masa Pandemi 

Covid-19 Di SDIT Al-Munadi Medan (Jurnal Bilqolam Pendidikan Islam: 1, No. 2, 2020), 100. 
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keluarga, lingkungan sosial dan lain sebagainya. Keluarga merupakan salah satu 

faktor eksternal yang penting dalam pendidikan baik itu berupa perhatian maupun 

bimbingan. 

Orang tua sebagai guru pertama dalam kehidupan mempunyai tanggung jawab 

yang besar untuk membentuk karakter peserta didik. Dalam keluarga orang tua 

menanamkan nilai-nilai yang akan digunakan untuk berbaur dengan masyarakat. 

Perhatian orang tua dibutuhkan untuk membimbing dan mengarahkan anak untuk 

menjadi generasi masa depan yang hebat. Anak menghabiskan waktu lebih lama di 

dalam keluarga dibandingkan dengan hidup di masyarakat, hal ini membuat orang 

tua harus meluangkan waktunya untuk membina dan membimbing anak mereka. 

Selain peran sekolah yang memberikan pendidikan formal di sekolah, orang tua juga 

memegang peran penting dalam proses belajar anak. 

Salah satu faktor eksternal untuk mendukung belajar peserta didik adalah 

perhatian orang tua. Tidak semua orang tua memperhatikan anaknya. Tidak jarang 

orang tua sibuk dengan pekerjaan dan tidak memperhatikan proses belajar anak. 

Perhatian orang tua menjadi salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil 

belajar. Semakin orang tua memperhatikan anak akan semakin baik hasil belajarnya. 

Sesuai uraian di atas maka skema kerangka berfikirnya dapat di gambarkan sebagai 

berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 
 
 
 

Pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti 
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Ket: 

X = Variabel Bebas  

Y = Variabel Terikat   

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel X yakni perhatian 

orang tua sebagai variabel bebas, dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti merupakan variabel Y, yang merupakan variabel terikat. Dalam hal ini 

dapat dipahami bahwa terdapat relevansi antara perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Jadi kerangka akhir dalam 

penelitian ini adalah jika perhatian orang tua baik maka hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti siswa akan menjadi baik. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang perlu diuji 

melalui pengumpulan data dan analisis data. Namun demikian, walaupun hipotesis 

sifatnya hanya jawaban sementara, bukanlah jawaban yang asal jawaban. Jawaban 

itu harus didasarkan pada kenyataan dan fakta-fakta yang muncul berdasarkan hasil 

studi pendahuluan, kemudian dari berbagai fakta tersebut dirumuskan keterkaitannya 

Perhatian Orang 

Tua (X) 

Hasil Belajar 

(Y) 

Indikator : 

1. Penyediaan dan 

pengaturan waktu 

belajar anak 

2. Bantuan mengatasi 

masalah 

3. Pengawasan dan 

pengontrolan belajar 

anak 

4. Penyediaan fasilitas 

belajar. 

1. Nilai UAS 

Pendidikan 

Agama 

Islam dan 

Budi Pekerti 

Analisis Regresi 

Hasil Penelitian 
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antara variabel satu dengan variabel lainnya. Sehingga pada akhirnya, berdasarkan 

hasil pemikiran tersebut akan terbentuk suatu konsep atau kesimpulan sementara 

yang akan diuji kebenarannya.25 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah: 

Ha: ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada masa New Normal di SD 

Muhammadiyah 1 Palu. 

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada masa New Normal di SD 

Muhammadiyah 1 Palu. 

 
25 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), 196. 
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juweni77@gmail.com BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Disain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Karena penelitian 

memakai data berupa angka sehingga memusatkan penyelesaian penelitian 

menggunakan statistik. Analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1 

2. Disain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan metode korelasi 

product moment. Metode ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan yang 

positif antar variabel dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data 

kedua variabel berbentuk interval atau rasio dan sumber data dari dua variabel tersebut 

adalah sama.2 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu 

yang berkaitan dengan masalah penelitian. Kasus-kasus tersebut dapat berupa orang, 

barang, binatang hal atau peristiwa. Pengertian lain juga menyatakan bahwa populasi 

 
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,(Bandung: Alfabeta, 2013), 7 

2 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan RND, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 228. 
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adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau objek yang mempunyai 

kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajarai 

kemudian ditarik kesimpulannya. Terjemahan kata populasi bukan hanya sekedar 

meliputi atau mengarah pada manusia atau orang tetapi juga termasuk seperti benda-

benda alam lainnya.3 Populasi yang digunakan adalah seluruh peserta didik SD 

Muhammadiyah 1 Palu berjumlah 126 peserta didik. 

Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakilkan populasi.4 

Dalam penelitian ini sampel ini penulis menggunakan Probalibility Stratifed Random 

Sampling. Penulis menetapkan sampel sebesar 25% dari jumlah populasi yang ada. 

Penetapan ini dilakukan sesuai dengan keterangan Suharsimi Arikunto yang 

menyatakan bahwa apabila subyek penelitian kurang dari 100 orang lebih baik diambil 

seluruhnya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi selanjutnya jika 

jumlah sup jek nya lebih dari 100 dapat diambil antara 10 sampai dengan 25%.5 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti akan mengambil sampel sebesar 25% 

dari jumlah populasi yang ada. 

𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 =  
25

100
x126 = 31,5 dibulatkan menjadi 32. 

 
3 Sudaryono, Metodologi Penelitian  edisi 1 (Cet. 2 ; Depok : Rajawali Pers, 2018), 166. 

4  Nanang Martono “Metode Penelitian Kuantitatif  Analisis Isi dan Analisis  Data Sekunder” 

(Cet. III ; Jakarta : Rajawali  Pers, 2012), 73. 

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 3. 
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjumlah 32 responden. 

Setelah jumlah sampel perkelas diketahui maka dilakukan penentuan peserta didik 

yang akan dijadikan sampel penelitian. Pada penelitian ini teknik penentuan sampel 

dilakukan dengan teknik sampling undian dengan langkah : 

1. Penulis mengumpulkan absen peserta didik setiap kelas. 

2. Membuat nomor undian sesuai dengan jumlah peserta didik setiap kelas. 

3. Nomor undian ditulis di atas kertas kecil digulung, selanjutnya diundi dan 

ditarik sesuai jumlah sampel setiap kelas yang sudah ditetapkan. 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lainnya atau 

variabel yang menjadi sebab pada variable lain, yang pada umumnya berada pada 

urutan tata watu yang terjadi lebih dulu. Keberadaan variabel ini pada kuantitatif 

merupakan variabel yang menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian. Variabel 

bebas pada penelitian ini adalah perhatian orang tua. 

2. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Dalam penelitian kuantitatif, variabel terikat adalah sebagai variabel yang dijelaskan 

dalam fokus atau topik penelitian. Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta didik di SD Muhammadiyah 

1 Palu. 
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D. Definisi Operasional 

1. Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua adalah proses pemberian bantuan orang tua terhadap 

anaknya, memberikan bimbingan belajar di rumah, mendorong untuk belajar, 

memberikan pengarahan pentingnya belajar, memperhatikan kebutuhan-kebutuhan 

alat yang menunjang pelajaran  untuk  pencapaian  prestasi belajar yang optimal.6 

Menurut Mulyadi dalam Ani Endriani bentuk perhatian orang tua yaitu: 

penyediaan dan pengaturan waktu belajar anak; bantuan mengatasi masalah; 

pengawasan belajar anak; penyediaan fasilitas belajar anak.7 Sedangkan menurut 

Sulastri dikutip dalam Rahayu dkk, menjelaskan perhatian orang tua dapat ditunjukkan 

dalam bentukmemberikan peringatan; memberikan teguran; dan memerhatikan 

penyediaan sarana studi.8  

Selanjutnya Pratikno dalam skripsi Nurmantyas dan Widodo mengemukakan 

indikator lain dari perhatian orang tua diantaranya pemberian bimbingan dan nasehat; 

 
6 Andy Chandra, Arihta Perangin Angin, Hubungan Perhatian Orang Tua Dan Iklim Sekolah 

Dengan Disiplin Pada Siswa Smp N 2 Padang Tualang Kabupaten Langkat, (Jurnal Psychomutiara:  1, 

No. 2, 2017), 8. 

7 Endriani, “Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Motivasi Belajar pada Siswa Kelas VIII 

SMPN 6 Praya Timur Lombok Tengah Tahun Pelajaran 2015/2016.” 109. 

8 Albert Sri Rahayu, Hartini , Aspin, Tigor Arifyanto, Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap 

Motivasi Belajar Siswa SMA Swasta Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) Kediri, (Jurnal BENING 3, 2 

Juni 2019). 66. 
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pengawasan terhadap anak; pemberian penghargaan dan hukuman; penyediaan fasilitas 

belajar; dan penciptaan suasana rumah yang kondusif untuk belajar.9 

Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa indikator bentuk-

bentuk perhatian orang tua antara lain: 

a) Penyediaan dan pengaturan waktu belajar anak. Sub indikatornya yaitu: 

1) Memberi izin mengerjakan tugas bersama teman-teman. 

2) Tidak membebankan pekerjaan rumah saat anak sedang belajar. 

3) Tidak mengikutsertakan anak dalam mencari nafkah. 

4) Mengingatkan waktu untuk belajar. 

5) Membatasi jam bermain. 

b) Bantuan mengatasi masalah. Sub indikatornya yaitu: 

1) Memberi semangat dan dukungan ketika mendapatkan nilai tidak 

memuaskan. 

2) Memberi bimbingan cara belajar yang baik. 

c) Pengawasan dan pengontrolan belajar anak. Sub indikatornya yaitu: 

1) Menanyakan kegiatannya di sekolah. 

2) Menegur anak ketika tidak belajar. 

3) Mengontrol nilai hasil belajar anak. 

d) Penyediaan fasilitas belajar. Sub indikatornya yaitu:  

 
9 Muhfaris Nurmantyas dan Sri Adi Widodo, “Hubungan Antara Perhatian Orang Tua, 

Kemampuan Awal, dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika” (Skripsi Universitas 

Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta, 2014). 676. 
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1) Menyediakan perlengkapan alat tulis 

2) Memenuhi buku pelajaran yang dibutuhkan 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa perhatian adalah 

keadaan dalam diri pribadi seseorang yang melaksanakan aktivitas yang berupa 

pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa semuanya ditunjukan pada sekumpulan 

objek tertentu dan juga semua manusia membutuhkan perhatian dan kasih 

sayang, demikian pula perhatian orang tua sangat dibutuhkan oleh anak-anaknya 

sehingga orang tua harus memikul beban dan tanggung jawab yang sangat besar 

terhadap keluarganya. 

2. Hasil Belajar 

Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan oleh Nawawi dalam 

Susanto yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 

pelajaran tertentu. Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar peserta didik 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena 

belajar itu sendiri, merupakan sesuatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.10 

 
10 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2014), 5. 
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Indikator hasil belajar dibedakan dalam tiga aspek, yaitu hasil belajar aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

1) Aspek kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan berpikir, 

mengetahui, dan memecahkan masalah. Kawasan kognitif adalah kawasan yang 

memebahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses mental yang berawal 

dari tinkat pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi, yakni evaluasi. 

2) Aspek afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai, minat, 

dan apresiasi. Menurut Depdiknas, aspek afektif yang bisa dinilai di sekolah, 

yaitu sikap, minat, nilai, dan konsep diri. 

3) Aspek psikomotorik adalah mencakup tujuan yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill). Menurut klasifikasi Simpon, ranah psikomotorik 

mencakup tujuan yang berkaitan dengan keterampilan (skill) yang bersifat 

manual dan motorik.11 

Adapun hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti dalam 

penelitian ini di ambil dari hasil UAS mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian sangat dibutuhkan instrumen yang tepat. 

instrumen penelitian ini merupakan alat yang dipergunakan dalam pencarian dan 

pengumpulan data untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang diamati. Insrtumen 

penelitian pula merupakan alat atau fasilitas yang mempermudah peneliti dalam 

memperoleh dan mengolah data sehingga mendapatkan hasil yang baik. 

Instrumen penelitian yang digunakan oleh penulis adalah angket, dokumentasi 

dan wawancara. Pernyataan dalam angket dibuat dalam bentuk Skala Likert. Skala 

 
11 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Jogjakarta: Ar Ruzz 

Media, 2014), 37. 
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Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

kelompok orang tentang fenomena sosial.12  

Berikut skor jawaban berdasarkan skala tersebut: 

Tabel 3.1 

Skor Jawaban Angket Perhatian Orang Tua 

No Jawaban Skor 

Peryataan    

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

1 SS (Sangat Setuju) 4 1 

2 S (Setuju) 3 2 

3 KS (Kurang Setuju) 2 3 

4 TS (Tidak Setuju) 1 4 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen 

No Variabel Indikator Jumlah 

Pernyataan 

   Perhatian Orang 

Tua (X) 

Pengawasan dan pengontrolan belajar 

anak. 1, 3, 6, 9 

  
Bantuan mengatasi masalah. 

 2, 5, 12, 15 

  
Penyediaan dan pengaturan waktu belajar 

anak 4, 8, 10, 14 

  
Penyediaan fasilitas belajar 

7, 11, 13 

 Hasil Belajar 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan Budi Pekerti 

(Y) 

Nilai hasil UAS Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti Dokumentasi 

 
12 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, edisi kesatu (Cet. II; Depok: Rajawali Pers, 2018), 

38 
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Dalam penelitian ini kelas uji coba instrumen yaitu orang tua peserta didik 

sebanyak 32 orang.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penilitian ini adalah : 

1. Metode Angket 

Angket atau kuesioner adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan 

atau pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai 

dengan petunjuk pengisiannya.13 Dalam penelitian ini penulis memberikan angket ke 

orang tua peserta didik SD Muhammadiyah 1 Palu. 

2. Metode Dokumentasi 

Menurut Sugiyono dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.14 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data hasil nilai UAS mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti serta data pendukung untuk gambaran 

umum lokasi penelitian. 

 

 

 

 
13Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), 255. 

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), 

476. 
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3. Metode Wawancara 

Menurut Sugiyono wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.15 

Wawancara ini ditujukan kepada guru, dan orang tua peserta didik SD 

Muhammadiyah 1 Palu. Penulis menggunakan pedoman intervew, karena penulis ingin 

mengetahui bagaimana pengaruh orang tua terhadap hasil belajar peserta didik di SD 

Muhammadiyah 1 Palu. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Setelah membuat kuesioner langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

menguji apakah kuesioner tersebut valid atau tidak. Uji validitas menggunakan uji 

Corrected Item Total Correlation dengan bantuan aplikasi computer SPSS Statistics 

22. 

Keputusan pada butir pertanyaan dapat dianggap valid, dapat dilakukan dengan 

beberapa cara sebagai berikut: 

1) Menurut Azwar dan Sugiono koefisien korelasi product moment melebihi 0,3. 

2) Jika koefisien korelasi product moment > r tabel (α ; n-2) n = jumlah sampel. 

3) Nilai Sig. ≤ α.16 

 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,Kualittaif, R&D),  

(Bandung: Alfabeta. 2016), 317. 

16 Suliyanto, Analisis Data Dalam Aplikasi Pemasaran (Cet. 1; Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 
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b. Uji Reabilitas Instrumen 

Reabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa sesuatu instrument cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengunpulan data karena instrument 

tersebut sudah baik.17 Uji reliabilitas menggunakan uji statistik Alpha Cronbach 

dengan bantuan apllikasi komputer SPSS Statistics 22.  

Kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan 

teknik, bila koefisien reliabilitas > 0,6.18 

Selanjutnya data yang diperoleh akan dilakukan tahapan analisis sebagai 

berikut: 

2. Pengujian data 

Analisis data penelitian dilakukan dengan analisis regresi linear sederhana, 

sebab variabel yang terlibat dalam penelitian ini hanya ada satu variabel X dan satu 

variabel Y. Yakni perhatian orang tua sebagai variabel bebas (variabel X) dan hasil 

belajar pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagai variabel terikat (varibel Y). 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Deskripsi data. 

Setelah semua data terkumpul, baik berupa data angket tentang perhatian orang 

tua maupun data nilai akhir Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, selanjutnya 

 
17 Suharsini Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, Edisi 3, 

2021), 154. 

18 Sofiyan Siregar, Statistik Parmetrik untuk Penelitian Kuantitatif. Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, edisi kesatu (Cet. III;  Jakarta: Bumi Akasara 2015 

),90 
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dilakukan analisis perhitungan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dengan 

statistika. Tujuannya, agar mudah dibaca dan dimengerti. Data hasil angket diberi skor 

disetiap bobot masing-masing disetiap alternatif jawaban yang telah dipilih oleh 

responden. Selanjutnya nilai dimasukkan ke tabel data jumlah setiap responden tentang 

perhatian orang tua (variabel X) dan hasil belajar pendidikan agama Islam (variabel 

Y). 

2) Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan perhitungan analisis regresi, ada beberapa syarat yang 

harus dipenuhi untuk menemukan hasil analisis yang valid, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai kontribusi normal atau tidak.19 Model 

regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 

Pengujian normalitas dihitung menggunakan softwere SPSS versi 22 dengan uji 

KolmogorovSmirnov. Data penelitian dikatakan berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi (Sig.) > dari 0,05. Sebaliknya, data penelitian dikatakan tidak berdistribusi 

normal jika nilai sginifikansi (Sig.) < dari 0,05.20 

 

 

 
19 Masrukhin, Metode Penelitian Kuantitatif (Kudus: Media Ilmu Press, 2016). 106 
20 Ibid., 110 
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b. Uji linearitas 

Uji linearitas untuk mengetahui linier tidaknya secara signifikan pada masing-

masing variabel (variabel dependen dan independen). Pengujian dilakukan 

menggunakan program SPSS versi 22. Cara mengetahuinya dengan melihat nilai 

signifikansi atau liniearity pada ANOVA table. Hubungan liniear diketahui apabila: 

nilai signifikansi > 0,05 maka terdapat hubungan linear secara signifikan. Nilai 

signifikansi < 0,05 maka tidak terdapat hubungan liniear secara signifikan.21 

c. Uji Hipotesis. 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear sederhana, uji signifikansi dengan uji t dan uji koefisien diterminasi. Pengujian 

ini merupakan lanjutan dari penentuan angka indeks korelasi. Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Linear 

Metode analisis regresi linear sederhana ini dilakukan dengan bantuan program  

Computer Statistical Product and Service Solition versi 22 (SPSS 22).  

Bentuk persamaan regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut: 

 Y= a+bX 

Keterangan 

Y = Subyek/nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a = Harga Y bila X= 0 (harga konstan) 

 
21 Kadir, Statistika Terapan (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 185- 186. 
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b = Angka arah atau kosefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penirinan variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan 

bila b(-) maka terjadi penurunan. 

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

2. Uji t 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

           Ket: 

r   = angka indeks korelasi 

n  = Jumlah sampel 22 

Kaidah pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Jika t hitung > t tabel, maka tolak H0 terima H1 artinya signifikan, dan  

Jika t hitung < t tabel, maka tolak H1 terima H0 artinya tidak signifikan  

Dimana: 

Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan perhatian orang tua terhadap 

hasil belajar peserta didik SD Muhammadiyah 1 Palu. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar peserta didik SD Muhammadiyah 1 Palu. 

 

 

 
22Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,Kualittaif, R&D),  

(Bandung: Alfabeta. 2016), 317. 
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3. Uji Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi parsial digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh 

dari salah satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Rumus untuk 

menghitung koefisien determinasi yaitu : 

KD = R2 x 100% 

Ket : 

KD : Koefisien determinasi 

R2 : Koefisien korelasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Profil SD Muhammadiyah 1 Palu 

1. Sejarah Singkat SD Muhammadiyah 1 Palu 

Sekolah ini didirikan pada tahun 1964 berdasarkan surat keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,, tanggal SK pendirian 1964-08-

01, No SK izin operasionalnya 421.2/487/DIKBUD lalu tanggal SK izin 

operasionalnya adalah 2019-01-29. SD Muhammadiyah 1 Palu merupakan salah 

satu sekolah dasar (swasta) yang  berada di provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia. 

Sama dengan SD umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di SD 

Muhammadiyah 1 Palu  ditempuh dalam enam tahun pelajaran mulai dari kelas I 

sampai kelas VI.  

SD Muhammadiyah 1 Palu beralamat di Jl. Sungai Kinore No 4, Ujuna, 

Kec. Palu Barat, Kota Palu, Sulawesi Tengah, dengan kode pos 94222. 

Dalam menjalankan kegiatannya, SD Muhammadiyah 1 Palu berada di 

bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Email : 

sdmutu.palu@gmail.com.1 

Tabel 4.1 

Data peserta didik di SD Muhammadiyah 1 Palu Tahun 2021/2022 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 I 16 

2 II 15 

3 III 25 

4 IV 24 

5 V 23 

6 VI 23 

Jumlah  126 

 
1https://data.sekolah.kita.net/sekolah/SD%20MUHAMMADIYAH%201%20PALU_2123

87. Terakhir di update 2021 

mailto:sdmutu.palu@gmail.com
https://data.sekolah.kita.net/sekolah/SD%20MUHAMMADIYAH%201%20PALU_212387
https://data.sekolah.kita.net/sekolah/SD%20MUHAMMADIYAH%201%20PALU_212387
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Data individu guru SD Muhammadiyah 1 Palu sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Nama-nama Guru dan Tenaga Pendidikan di SD Muhammadiyah 1 Palu.  

No  Nama Jabatan 

1. Yusna, S.Pd Kepala Sekolah 

2. Zelnita S.Pd Guru Kelas 1 

3. Ayunda S.Pd Guru Kelas 2 

4. Adlima S.Pd Guru Kelas 3 

5. Andi Fiqhi Ophelia S.Pd Guru Kelas 4 

6. Yusnita S.Pd Guru Kelas 5 

7. Moh. Taufiq S.Pd Guru Kelas 6 

8. Mohammad Khatib Guru Penjas 

9. Daswati S.Pd  Guru Agama Islam 
    Sumber Data : Tata Usaha SD Muhammadiyah 1 2021 

Pembelajaran SD Muhammadiyah 1 Palu dilakukan di pagi hari dan dalam 

seminggu, pembelajaran dilakukan selama 6 hari. SD Muhammadiyah 1 Palu telah 

terakreditas B. Kepala sekolah SD Muhammadiyah 1 Palu sekarang yaitu Yusna, 

S.Pd. 

Tabel 4.3 

Daftar Sarana Prasarana Serta Fasilitas Dalam SD Muhammadiyah 1 Palu 

Tahun 2021/2022 

No Nama  Barang  Jumlah  

Keadaan 

Butuh Ket. 
Baik 

Rusak  

Ringan 

Rusak  

Berat 

1 Meja Kepsek  1 1         

2 Meja Tamu 1 1         

3 Meja Guru 7 7         

6 Lemari Kaca 4 4         

8 Kursi Tamu / Sudut 1 set 1 set         

9 Meja Siswa  63 63       

10 Kursi Siswa  126 126         

11 Komputer  1 1         

12 Papan Tulis  6 6         

13 Printer  2 2         

 14 Laptop 15 15     

 15 Infokus 3 3     

 16 Absen manual 1 1     

 17 LCD proyektor 3 3     

 18 
Lemari buku 

Perpustakaan 2 2     
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 19 Masjid 1 1     

 20 WC 3 3     

 21 Kotak P3K 1 1     

 22 Meja Piket 2 2     
Sumber Data : Tata Usaha SD Muhammadiyah 1 Palu 2021  

2. Visi dan Misi SD Muhammadiyah 1 Palu. 

Sekolah ini memiliki visi dan misi sebagai berikut : 

a. Visi  

Generasi islam yang unggul dalam ketakwaan intelektualitas dan 

kewirausahaan.  

b. Misi   

a) Memberikan bekal pemahaman dasar-dasar keislaman dan 

kemuhammadiyaan. 

b) Memberikan pembinaan dalam mencapai prestasi akademis yang tinggi 

sesuai dengan kompetensi masing-masing siswa. 

c) Membangun semangat hidup berwiraswasta dengan bekal ketrampilan 

yang dapat diterapkan dalam masyarakat dan lingkungannya. 

c. Tujuan 

a) Mempersiapkan manusia yang beriman berilmu dan beramal 

b) Menghasilkan generasi saleh yang menyejukkan hati dan mendinginkan 

mata memandang 

c) Menghatarkan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. 

d) Mengahasilkan generasi islam yang terampil dalam berwirausaha untuk 

mendukung kemandirian pribadi dan kemandirian sosial. 

 

3. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan 

Guru adalah seorang pengajar, guru umumnya merujuk pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Di SD Muhammadiyah 1 Palu, 

dalam kegiatan sehari-hari telah di tentukan untuk guru dan bertangung jawab atas 

keadaan sekolah pada jadwal piket atas keadaan sekolah pada jadwal yang di 

tentukan pada SD Muhammadiyah 1 Palu semua aktifitas belajar dan mengajar di 

lakukan pada pukul 07:30. Kondisi guru di SD Muhammadiyah 1 Palu masih sama 

https://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik


 41 

halnya dengan guru-guru di sekolah lain yang memiliki kapasitas dan memiliki 

kualitas dalam mengajar serta profesional dalam mendidik. 

Serta pula kedisiplinan dari guru-guru yang memberikan dampak besar 

kepada perkembangan murid kedepannya. Jumlah guru di SD Muhammadiyah 1 

Palu adalah 8 orang.  6 diantaranya berprofesi sebagai guru disetiap kelas (wali 

kelas), 1 orang sebagai guru PJOK, dan 1 orang sebagai guru Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. 

Tenaga kependidikan merupakan tenaga yang bertugas merencanakan dan 

melaksankan administrasi, pengelolaan, pengawasan dan pelayanan teknis untuk 

menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. 

4. Keadaan Kurikulum 

Kurikulum yang digunakan pada SD Muhammadiyah 1 Palu sudah 

mengunakan kurikulum 2013. Dan dalam penerapan kurikulum 2013 guru-guru 

pada SD Muhammadiyah 3 Palu sangat mahir dan bisa menggunakan kurukulum 

2013 baik dalam bentuk pengunaan perangkat ataupun dalam penerapan dalam 

kelas. 

Adapun mata pelajaran yang ada di SD Muhammadiyah 1 Palu yaitu : 

Tabel 4.4 

Mata Pelajaran SD Muhammadiyah 1 Palu 

No Mata Pelajaran 

1 Tema 1 

2 Tema 2 

3 Tema 3 

4 Tema 4 

5 Tema 5 

6 Tema 6 

7 Tema 7 

8 Tema 8 
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9 Tema 9 

10 PAI dan Budi Pekerti 

11 PJOK 
Sumber Data : Tata Usaha SD Muhammadiyah 1 Palu 2021  

B. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 

ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 

sementara. Penelitian ini dilakukan pada orang tua peserta didik di SD 

Muhammadiyah 1 Palu. Data tentang Perhatian Orang Tua dikumpulkan 

menggunakan angket yang penulis sebarkan kepada responden sebagai sampel 

penelitian sejumlah 32 orang Peserta didik. Angket tersebut penulis sebarkan ke 

peserta didik yang mana peserta didik tersebut akan memberikan kepada orang tua 

nya untuk mengisi angket tersebut. Angket yang disebarkan menggunakan skala 

Likert yang terdiri dari penyataan positif dan negatif. 

Responden (Orang tua peserta didik) bisa memilih dengan alternatif 

jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju 

(TS). Untuk pernyataan positif diberikan skor yaitu, SS=4, S=3, KS=2, TS=1. 

Sedangkan untuk pernyataan negatif diberikan skor yaitu, SS=1, S=2, KS=3, TS=4. 

Kuesioner disebarkan oleh peneliti kepada sampel yang diteliti dengan perincian 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Deskripsi Kuesioner 

Jumlah 

Sampel 

Kuesioner 

disebar 

Kuesioner 

kembali 

Kuesioner 

diolah 

Presentase 

32 32 32 32 100 % 

Sumber: Hasil Penelitian 
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Data responden dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Karakteristik Responden 

NO Kelas Jumlah 

1 Kelas 2 8 

2 Kelas 3 8 

3 Kelas 4 8 

4 Kelas 5 8 

 Jumlah 32 

     Sumber: Hasil Penelitian 

Berdasarkan angket tersebut terdapat empat indikator perhatian orangtua 

yang dapat mengungkapkan Hasil Belajar yaitu bimbingan orang tua dalam belajar, 

memberikan nasehat kepada anak, memberikan pengawasan kepada anak, dan 

pemberian motivasi dalam belajar. 

Perhatian orang tua itu sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, untuk mengetahui bentuk-bentuk perhatian orang tua terhadap hasil  

belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Muhammadiyah 1 Palu 

tersebut maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.7 

Bentuk-bentuk perhatian orang tua terhadap hasil belajar PAI dan Budi 

Pekerti 

NO Pertanyaan Angket Untuk Orang Tua Alternatif 

Jawaban 

F % 

1. Apakah orang tua senantiasa 

membantu anak dalam belajar ? 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

25 

7 

0 

0 

78,125% 

21,875% 

0 

0 

2. Apakah orang tua senantiasa 

memberikan nasihat kepada anak ? 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

25 

7 

0 

0 

78,125% 

21,875% 

0 

0 

3. Apakah orang tua senantiasa 

membantu anak mengerjakanpekerjaan 

rumah ? 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

16 

13 

3 

0 

50% 

40,625% 

9,375% 

0 
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4. Apakah orang tua senantiasa 

mengawasi dan menegur jika anak 

tidak bersungguh-sungguh dalam 

belajar ? 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

22 

10 

0 

0 

68,75% 

31,25% 

0 

0 

5.  Apakah orang tua meluangkan waktu 

untuk memberikan petuah tentang tata 

kerama dan etika pergaulan 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

21 

11 

0 

0 

65,625% 

34,375% 

0 

0 

6. Apakah orang tua senantiasa 

memberikan penjelasan tambahan pada 

anak mengenai pelajaran yang 

diajarkan guru di sekolah ? 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

15 

17 

0 

0 

46,875% 

53,125% 

0 

0 

7. Apakah orang tua senantiasa 

memotivasi anak untuk belajar 

dirumah dan disekolah ? 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

23 

9 

0 

0 

71,875% 

28,125% 

0 

0 

8. Apakah orang tua senantiasa mengatur 

waktu belajar dan bermain anak ? 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

21 

11 

0 

0 

65,625% 

34,375% 

0 

0 

9. Apakah orang tua melatih anak untuk 

selalu bertanya apabila ada pelajaran 

yang belum dimengertinya ? 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

21 

11 

0 

0 

65,625% 

34,375% 

0 

0 

10. Apakah orang tua senantiasa 

menanyakan tugas sekolah (PR dan 

Ujian) kepada anak ? 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

19 

13 

0 

0 

59,375% 

40,625% 

0 

0 

11. Apakah orang tua menjanjikan untuk 

memberi hadiah kepada anak, jika nilai 

rapornya baik ? 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

6 

14 

9 

3 

18,75% 

43,75% 

28,125% 

9,375% 

12.  Apakah orang tua memberitahu anak 

agar menghormati para guru ? 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

24 

8 

0 

0 

75% 

25% 

0 

0 

13. Ketika anak tidak bersemangat dalam 

belajar, apakah orang tua 

memancingnya dengan hadiah agar 

anak kembali bersemangat dalam 

belajar ? 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

5 

12 

14 

1 

15,625% 

37,5% 

43,75 

3,125 

14. Apakah orang tua menanyakan kepada 

guru tentang perkembangan belajar 

anak disekolah ? 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

16 

16 

0 

0 

50% 

50% 

0 

0 
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15. Apakah orang tua memberitahu 

anaknya untuk selalu rajin belajar agar 

mendapat nilai yang lebih baik ? 

Sangat Setuju 

Setuju 

Kurang Setuju 

Tidak Setuju 

26 

6 

0 

0 

81,25% 

18,75% 

0 

0 

Sumber: Hasil Penelitian 

Hasil tabel. 4.4. di atas dapat dilihat dari pernyataan berikut ini, yaitu 

tentang bentuk-bentuk perhatian orang tua terhadap hasil belajar pelajaran 

pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

  Dari hasil penelitian tanggapan responden untuk pernyataan pertama 

terhadap variabel perhatian orang tua yaitu sebanyak 25 orang sangat setuju, 7 

orang setuju, 0 kurang setuju, 0 tidak setuju. 

 Tanggapan responden untuk pernyataan kedua yaitu sebanyak 25 orang 

sangat setuju, 7 orang setuju, 0 kurang setuju, 0 tidak setuju. 

 Tanggapan responden untuk pernyataan ketiga yaitu sebanyak 16 orang 

sangat setuju, 13 orang setuju, 3 orang kurang setuju, 0 tidak setuju. 

 Tanggapan responden untuk pernyataan keempat yaitu sebanyak 22 orang 

sangat setuju, 10 orang setuju, 0 kurang setuju, 0 tidak setuju. 

 Tanggapan responden untuk pernyataan kelima yaitu sebanyak 21 orang 

sangat setuju, 11 orang setuju, 0 kurang setuju, 0 tidak setuju. 

 Tanggapan responden untuk pernyataan keenam yaitu sebanyak 15 orang 

sangat setuju, 17 orang setuju, 0 kurang setuju, 0 tidak setuju. 

 Tanggapan responden untuk pernyataan ketujuh yaitu sebanyak 23 orang 

sangat setuju, 9 orang setuju, 0 kurang setuju, 0 tidak setuju. 

 Tanggapan responden untuk pernyataan kedelapan yaitu sebanyak 21 orang 

sangat setuju, 11 orang setuju, 0 kurang setuju, 0 tidak setuju. 
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 Tanggapan responden untuk pernyataan kesembilan yaitu sebanyak 21 

orang sangat setuju, 11 orang setuju, 0 kurang setuju, 0 tidak setuju. 

 Tanggapan responden untuk pernyataan kesepuluh yaitu sebanyak 19 orang 

sangat setuju, 13 orang setuju, 0 kurang setuju, 0 tidak setuju. 

 Tanggapan responden untuk pernyataan kesebelas yaitu sebanyak 6 orang 

sangat setuju, 14 orang setuju, 9 kurang setuju, 3 tidak setuju. 

 Tanggapan responden untuk pernyataan keduabelas yaitu sebanyak 24 

orang sangat setuju, 8 orang setuju, 0 kurang setuju, 0 tidak setuju. 

 Tanggapan responden untuk pernyataan ketigabelas yaitu sebanyak 5 orang 

sangat setuju, 12 orang setuju, 14 kurang setuju, 1 tidak setuju. 

 Tanggapan responden untuk pernyataan keempatbelas yaitu sebanyak 16 

orang sangat setuju, 16 orang setuju, 0 kurang setuju, 0 tidak setuju. 

 Tanggapan responden untuk pernyataan kelimabelas yaitu sebanyak 26 

orang sangat setuju, 6 orang setuju, 0 kurang setuju, 0 tidak setuju. 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validalitas 

Uji validitas instrumen penelitian ini, peneliti menggunakan program 

SPss22 untuk lebih cepat mengetahui valid atau tidaknya nomor item. Dari hasil 

perhitungan validitas item instrumen perhatian orang tua dapat disimpulkan dalam 

tabel rekapitulasi dibawah ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Kuesioner 

No Soal r hitung r tabel (N-2) Keterangan 

1 0,556 0.3494 Valid 

2 0,703 0.3494 Valid 
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3 0,519 0.3494 Valid 

4 0,686 0.3494 Valid 

5 0,425 0.3494 Valid 

6 0,648 0.3494 Valid 

7 0,601 0.3494 Valid 

8 0,795 0.3494 Valid 

9 0,680 0.3494 Valid 

10 0,814 0.3494 Valid 

11 0,413 0.3494 Valid 

12 0,529 0.3494 Valid 

13 0,503 0.3494 Valid 

14 0,624 0.3494 Valid 

15 0,622 0.3494 Valid 
Sumber Data : Output SPSS 22  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa keseluruhan pernyataan pada 

variabel pemahaman materi fiqih dapat dinyatakan valid karena item pernyataan 

memiliki rhitung>rtabel 

b. Uji Reliabilitas 

Dalam uji reliabilitas ini peneliti menggunakan uji statistic Alpha Cronbach 

dengan bantuan aplikasi komputer SPSS Statistics 22 berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Pengaruh Perhatian Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Pada 

Masa New Normal Covid-19 di SD Muhammadiyah 1 Palu 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.733 16 

  

 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas kuesioner 

pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar PAI dan budi pekerti pada masa 

new normal di SD Muhammadiyah 1 Palu di nyatakan reliabel karena koefisien 

reliabilitas > 0.6 (0.733 > 0.6). 
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2. Pengujian Data 

a. Deskripsi data hasil belajar UAS Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Dalam menentukan nilai tentang hasil belajar PAI dan Budi Pekerti di SD 

Muhammadiyah 1 Palu, data diperoleh dari nilai semester akhir tahun 2021. Data 

tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Data Nilai UAS PAI dan Budi Pekerti di SD Muhammadiyah 1 Palu Tahun 

2020/2021 

No Nama Kelas Nilai 

1 Andi Hasifa 2 90 

2 Aqila Muslimah 2 89 

3 Lutfia Aqila Ilyas 2 88 

4 Rifail  2 90 

5 Muh. Irwandi  2 88 

6 Syahla  2 90 

7 Syaika  2 89 

8 Muh. Fiqri Abdillah 2 95 

9 Nur humairah 3 89 

10 Afika Wulandari 3 89 

11 Moh Royan 3 88 

12 Sulfiana  3 97 

13 Izatul Amira 3 88 

14 Mirza Azana 3 89 

15 Moh. Wildan  3 88 

16 Risky Alfriansyah 3 89 

17 Aira Larasati 4 95 

18 Ahmad Putra 4 86 

19 Ibnu Zaky 4 89 

20 Inayah 4 88 
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21 Keysya 4 95 

22 Moh. Amar  4 90 

23 Tasya Marsila 4 80 

24 Natasya Anggraini 4 87 

25 Al Amin 5 91 

26 Moh Raditya 5 90 

27 Moh. Figran 5 88 

28 Fatiha 5 97 

29 Falda  5 89 

30 Faradillah 5 89 

31 Moh. Aidil  5 90 

32 Ismail  5 89 

Sumber: Dokumentasi dari Guru PAI 

Kemudian hasil belajar PAI dan Budi Pekerti berupa nilai UAS di analisis 

sebagai berikut: 

1) Mencari rata-rata (mean) Variabel Y, dengan rumus:2 

𝑀 =
∑ 𝑌

𝑁
 

Diketahui: 

Y = 2.869 

N = 32 

𝑀 =
∑ 𝑌

𝑁
 

       =
2.869

32
 

 
2 Jonathan Sarwono, Metode Penenlitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), 140. 
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= 89,656 

Jadi dapat diketahui rata-rata hasil belajar peserta didik Pendidikan Agama 

Islam di SD Muhammadiyah 1 Palu adalah 89,6. 

2) Mencari jumlah interval untuk menentukan kualitas variabel Y menggunakan 

cara : 

a) Mencari jumlah kelas interval3 

K = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 32 

    = 1 + 3,3 (1,505) 

    = 1 + 4,966 

    = 5,966 di bulatkan menjadi 6. 

b) Mencari range4 

R = Xt – Xr 

    = 97-80 

    = 17 

c) Panjang interval5 

𝑖 =
𝑅

𝐾
 

=  
17

5,966
 

            = 2,489 dibulatkan menjadi 3. 

 
3 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 35 
4 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 55. 
5 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Grafindo Persada, 2012), 43. 
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Jadi jumlah interval kelasnya adalah 6, rentang nilai hasil belajar PAI adalah 

17 dan panjang intervalnya adalah 3. 

Setelah menghitung data di atas, selanjutnya mencari distribusi frekuensi 

variabel hasil belajar Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti 

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

80-82 1 3,12 

83-85 0 0 

86-88 9 28,12 

89-91 17 53,12 

92-94 0 0 

95-97 5 15,62 

Jumlah  32 100 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh data persentase terbesar pada 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Muhammadiyah 1 

Palu adalah 53,12% dengan frekuensi terbanyak pada nilai 89-91 sejumlah 17 

responden. Sedangkan persentase terkecil adalah 3,12 % yang terletak pada nilai 

80-82 sejumlah 1 responden. 

3) Mencari standar deviasi 

Pertama adalah membuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

 

Tabel 4.12 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti (Variabel Y) 

kelas 

interval 

fi xi xi-M (xi-M)2 Fi (xi-M)2 

80-82 1 81 -8,6 73,96 73,96 

83-85 0 84 -5,6 31,36 0 

86-88 9 87 -2,6 6,76 60,84 

89-91 17 90 0,4 0,16 2,72 

92-94 0 93 3,4 11,56 0 

95-97 5 96 6,4 40,96 204,8 

Jumlah 32    342,32 
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 untuk menentukan tingkat hasil belajar peserta didik tinggi sedang dan 

rendah dibuat pengelompokan dengan menggunakan rumus selanjutnya 

menghitung standar deviasi6: 

𝑆 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑀)2

(𝑛−1)
  

=  √
342,32

31
  

= √11,042 = 3,322 

Membuat konversi nilai dengan standar skala lima: 

M+(1,5 SD) = 89,6 + (1,5. 3,322) = 89,6 + 4,983 = 94,583 dibulatkan menjadi 95 

M+(0,5 SD) = 89,6 + (0,5. 3,322) = 89,6 + 1,661 = 91,261 dibulatkan menjadi 91 

M-(0,5 SD) = 89,6 – (0,5. 3,322) = 89,6 – 1,661 = 87,939 dibulatkan menjadi 88 

M-(1,5 SD) = 89,6 – (1,5. 3,322) = 89,6 – 4,983 = 84,617 dibulatkan menjadi 85 

M-(1,5 SD) = 84,617 kebawah = 85 kebawah 

Hasil standar lima tersebut dijadikan sebagai pedoman kualifikasi dalam 

menafsirkan nilai rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di SD Muhammadiyah 1 Palu dengan dijadikan pedoman kualifikasi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.13 

Kualifikasi nilai hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

Interval Nilai Kualifikasi 

95-100 A (Istimewa) 

91-94 B (Baik) 

88 – 90 C (Cukup) 

85-87 D (Kurang) 

85< E (Buruk) 

 
6Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 58. 
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b. Deskripsi data perhatian orang tua 

Sejumlah 15 item pernyataan disebarkan kepada respon untuk memperoleh 

data tentang perhatian orang tua. Langkah berikutnya ialah menjumlahkan skor 

jawaban dari setiap item. Adapun data perhatian orang tua dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.14 

Skor Nilai Angket Perhatian Orang Tua 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total 

1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 4 48 

2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 54 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 55 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 55 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

6 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

7 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 50 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 58 

9 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 4 54 

10 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 55 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 57 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

13 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

14 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 4 47 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 58 

16 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 1 4 1 3 4 48 

17 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 4 59 

18 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 47 

19 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 49 

20 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 55 

21 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 54 

22 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

23 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 45 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 44 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 44 

26 4 4. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 58 

27 4 4. 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 4 48 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 56 

30 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 56 
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31 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 56 

32 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

Sumber: Output SPSS 22 

Kemudian di analisis sebagai berikut: 

1) Mencari rata-rata (mean) Variabel X, dengan rumus:7 

𝑀 =
∑ 𝑋

𝑁
 

Diketahui: 

Y = 1739 

N = 32 

𝑀 =
∑ 𝑌

𝑁
 

       =
1.739

32
 

= 54,34 

2) Mencari jumlah interval untuk menentukan kualitas variabel X menggunakan 

cara : 

a) Mencari jumlah kelas interval8 

K = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 32 

    = 1 + 3,3 (1,505) 

    = 1 + 4,966 

    = 5,966 di bulatkan menjadi 6. 

 
7 Jonathan Sarwono, Metode Penenlitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), 140. 
8 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 35 
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b) Mencari range9 

R = Xt – Xr 

    = 60-44 

    = 6 

c) Panjang interval10 

𝑖 =
𝑅

𝐾
 

=  
16

5,966
 

            = 2,683 dibulatkan menjadi 3. 

Jadi jumlah interval kelasnya ialah 6, rentang nilai perhatian orang tua 16, 

dan panjang intervalnya 3. Setelah menghitung data di atas, kemudian mencari 

distribusi frekuensi variabel perhatian orang tua sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Distribusi Frekuensi Variabel Perhatian Orang Tua 

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

44-47 7 22 

48-50 6 19 

51-53 0 0 

54-56 10 31,3 

57-59 6 19 

60-62 3 9,4 

Jumlah  32 100 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh data persentase terbesar pada 

perhatian orang tua di SD Muhammadiyah 1 Palu ialah 31,3% dengan frekuensi 

 
9 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 55. 
10 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Grafindo Persada, 2012), 43. 
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terbanyak pada nilai 54-56 sejumlah 10 responden. Sedangkan persentase terkecil 

yaitu 9,4% terletak pada nilai 60-62 sejumlah 3 responden. 

3) Mencari standar deviasi 

Pertama adalah membuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Distribusi Frekuensi Perhatian Orang Tua (Variabel X) 

kelas 

interval 

fi xi xi-M (xi-M)2 Fi (xi-M)2 

44-47 7 46 -8,34 69,55 487 

48-50 6 49 -5,34 28,51 171,1 

51-53 0 52 -2,34 5,47 0 

54-56 10 56 2,34 5,47 55 

57-59 6 58 4,34 18,83 113 

60-62 3 61 7,34 53,87 162 

Jumlah 32    988,1 

untuk menentukan tingkat perhatian orang tua tinggi sedang dan rendah 

dibuat pengelompokan dengan menggunakan rumus selanjutnya menghitung 

standar deviasi11: 

𝑆 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑀)2

(𝑛−1)
  

=  √
988,1

31
  

= √31,874 = 5,645 

Membuat konversi nilai dengan standar skala lima: 

M+(1,5 SD) = 54,34 + (1,5. 5,645) = 54,34 + 8,467 = 62,807 dibulatkan menjadi 

63 

 
11Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 58. 
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M+(0,5 SD) = 54,34 + (0,5. 5,645) = 54,34 + 2,822 = 57,162 dibulatkan menjadi 

57 

M-(0,5 SD) = 54,34 – (0,5. 5,645) = 54,34 – 2,822 = 51,518 dibulatkan menjadi 52 

M-(1,5 SD) = 54,34 – (1,5. 5,645) = 54,34 – 8,467 = 45,873 dibulatkan menjadi 46 

M-(1,5 SD) = 45,873 kebawah = 46 kebawah 

Hasil standar lima tersebut dijadikan sebagai pedoman kualifikasi dalam 

menafsirkan nilai rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SD 

Muhammadiyah 1 Palu dengan dijadikan pedoman kualifikasi sebagai berikut: 

Tabel 4.17 

Kualifikasi nilai perhatian orang tua 

Interval Nilai Kualifikasi 

63-100 A (Istimewa) 

57-62 B (Baik) 

52-56 C (Cukup) 

46-51 D (Kurang) 

46< E (Buruk) 

 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwasanya nilai rata-rata 

perhatian orang tua sebesar 54,34 termasuk dalam kategori “cukup” pada interval 

52-56. 

c). Uji Normalitas 

Tujuan normalitas untuk mengetahui suatu variabel berdistribusi normal 

atau tidak. Jika variabel tidak normal maka analisis data tidak bisa dilanjutkan. 

Penelitian ini menjadikan sig. uji Kolmogorov-Smirnov sebagai tolok ukur dalam 

menentukan normalitas data. Adapun standar pengujiannya sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2) Jika nilai sig. < 0,05 maka data distribusi tidak normal. 



 58 

Berikut ini uji normalitas yang diperoleh dari penyebaran kuesioner 

perhatian orang tua sebanyak 32 responden yakni orang tua peserta didik SD 

Muhammadiyah 1 Palu yang diolah menggunakan SPPSS versi 22 dengan 

menggunakan uji KolmogorovSmirnov. Hasil pengujian data lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.18 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.81711988 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.077 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 Berikut ini uji normalitas yang diperoleh dari penyebaran kuesioner 

perhatian orang tua sebanyak 32 responden yang diolah menggunakan SPPSS 22. 

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi dari variabel x dan y. Jika 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka variabel berdistribusi normal, jika 

signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka variabel berdistribusi tidak normal. Dari hasil 

tabel tersebut didapat niai signifikasi 0,200> 0,05 maka dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal. 

d) Uji Linearitas 
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 Data yang dikumpulkan perlu dilakukan uji linearitas. Tujuannya untuk 

mengetahui data yang dimiliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Barometer 

pengambilan keputusannya dapat dilihat pada Deviation From Linearity sebagai 

berikut: 

1) Jika angka menunjukkan sig. > 0,05 maka hubungan antar variabel linear. 

2) Jika angka menunjukkan sig. < 0,05 maka hubungan antar variabel tidak linear. 

Berikut ini uji linearitas yang diperoleh dari penyebaran angket perhatian 

orang tua sebanyak 32 responden yakni orang tua peserta didik SD Muhammadiyah 

1 Palu yang diolah menggunakan SPPSS versi 22. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.19 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

HASIL 

BELAJAR * 

PERHATIA

N ORTU 

Between Groups (Combined) 193.552 12 16.129 2.194 .061 

Linearity 87.198 1 87.198 11.862 .003 

Deviation 

from 

Linearity 

106.354 11 9.669 1.315 .289 

Within Groups 139.667 19 7.351   

Total 333.219 31    

 

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai linear berdasarkan nilai signifikan 

deviation from linearity  dari variabel x dan y adalah 0,289>0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data linear. 

e) Uji Hipotesis 

1) Analisis Regresi Linear Sederhana 
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Tabel 4.20 

Coefficientsa 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 72.733 5.214  13.948 .000 

PERHATIA
N ORTU 

.320 .098 .512 3.261 .003 

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 

Bentuk persamaan regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut: 

 Y= a+bX 

a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam hal ini penelitian ini 

nilainya sebesar 72,733. Hasil tersebut merupakan angka konstan yang berarti 

bahwa jika tidak ada perhaian orang tua (X) maka nilai konsisten hasil belajar PAI 

(Y) adalah sebesar 72,733. 

b = angka koefisien regresi. Diperoleh nilai 0,320. Hasil tersebut berarti bahwa 

setiap penambahan 1% tingkat perhatian orang tua (X), maka hasil belajar PAI (Y) 

akan meningkat sebesar 0,320. 

 Karena angka koefisien regresi bernilai positif (+) maka dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa perhatian orang tua (X) berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar PAI (Y). sehingga persamaan regresinya adalah Y= 72,733. +0,320X. 

2) Uji t 

Tabel 4.21 

Coefficientsa 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
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1 (Constant) 72.733 5.214  13.948 .000 

PERHATIA
N ORTU 

.320 .098 .512 3.261 .003 

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 
 

 Jika dilihat pada tabel di atas  diperoleh nilai t-hitung yaitu 3,261 dan 

untuk melihat t-tabel yaitu : 

t-tabel = a/2 ; n-2 

 = 0,05/2; 32-2 

 = 0,025;30 

Maka didapat nilai t-tabel 2,042. Karena nilai t-hitung sebesar 3,261>2,042, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu berarti ada 

pengaruh perhatian orangtua terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

peserta didik di SD Muhammadiyah 1 Palu. 

3) Koefesien Determinasi 

Tabel 4.22 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .512a .262 .237 2.864 

a. Predictors: (Constant), PERHATIAN ORTU 

b. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 

  

Dari data di atas diperoleh nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) 

sebesar 0,237 yang berarti pengaruh variabel independen (perhatian orang tua) 

terhadap variabel dependen (hasil belajar pai) sebesar 23,7%. 
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C. Pembahasan Analisis Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD 

Muhammadiyah 1 Palu. 

Dari hasil penelitian, data-data yang terkumpul melalui kuesioner telah 

dilakukan analisis dan penafsiran. Diketahui 32 responden nilai rata-rata perhatian 

orang tua sebesar 54,34 yakni terletak pada interval 52-56 termasuk dalam kategori 

“cukup” hal ini dapat disimpulkan bahwa masih banyak peserta didik di SD 

Muhammadiyah 1 Palu yang kurang akan perhatian dari orang tua nya. 

Kemudian melalui dokumentasi telah dilakukan analisis dan penafsiran 

hasil belajar pendidikan Agama Islam SD Muhammadiyah 1 Palu nilai rata-rata 

sebesar 89,6 yakni terletak pada interval 88-90  berada dalam kategori “cukup.” 

Yang berarti peserta didik harus lebih giat lagi dalam belajar khusus nya dalam 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Muhammadiyah 1 Palu.  

Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada taraf signifikansi 

1% menunjukan bahwa perhatian orang tua berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Muhammadiyah 1 Palu. 

Hal ini karena nilai t-hitung yang dihasilkan lebih besar dari ketentuan nilai pada 

tabel nilai t yaitu 3,261>2,042, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima yaitu berarti ada pengaruh perhatian orangtua terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Muhammadiyah 1 Palu. 



 63 

Sehingga penulis simpulkan Perhatian orang tua berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD 

Muhammadiyah 1 Palu pada Pasca Pandemi Covid-19. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data maka dapat ditarik kesimpulan 

dalam penelitian ini: 

1. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 1 Palu pada 

masa new normal Covid-19 tergolong “cukup” dengan rata-rata sebesar 89,6 

terletak pada interval 88-90. 

2. Ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti pada masa new normal dengan pengujian hipotesis 

pada taraf signifikasi 1% yang menghasilkan nilai yang lebih besar dari 

ketentuan nilai t pada table t yaitu 3,261>2,042, sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Adanya pengaruh antara perhatian orang tua terhadap hasil belajar peserta 

didik ini merupakan informasi yang berarti bagi peserta didik, guru, dan orang 

tua dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Upaya 

tersebut dapat dilakukan dengan seringnya orang tua memberikan perhatian 

kepada anaknya ketika mendapat nilai baik dalam ulangan, atau nilai kurang 

baik dalam ulangan. 

2. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara perhatian orang tua 

terhadap hasil belajar peserta didik yang dapat dijadikan sebagai salah satu 
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acuan bahwasaya perhatian orang tua sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik tersebut. 
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Lampiran IX 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP HASIL BELAJAR PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI PADA MASA NEW NORMAL COVID-19 DI SD 

MUHAMMADIYAH 1 PALU 

(STUDI PADA ORANGTUA PESERTA DIDIK SD MUHAMMADIYAH 1 PALU) 

 

Keterangan : Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian skripsi dan segala bentuk 

jawaban dirahasiakan. 

 

A. Identitas Responden 

1. Nomor    : 

2. Nama Responden   : 

3. Jenis Kelamin   : 

4. Nama Anak / Peserta Didik : 

5. Alamat    : 

 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/i adik-adik untuk menjawab 

seluruh pernyataan yang ada. 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang ada pilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Bila ada yang tidak jelas tanyakan pada peneliti. 

3. Ada 4 alternatif jawaban, yaitu : 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

 

 

 



 

No Pertanyaan SS S KS TS 

1. Apakah orang tua senantiasa membantu anak dalam belajar ?     

2. Apakah orang tua senantiasa memberikan nasihat kepada 

anak ? 

    

3. Apakah orang tua senantiasa membantu anak mengerjakan 

pekerjaan rumah ? 

    

4. Apakah orang tua senantiasa mengawasi dan menegur jika 

anak tidak bersungguh-sungguh dalam belajar ? 

    

5. Apakah orang tua meluangkan waktu untuk memberikan 

petuah tentang tata kerama dan etika pergaulan ? 

    

6. Apakah orang tua senantiasa memberikan penjelasan 

tambahan pada anak mengenai pelajaran yang di ajarkan guru 

di sekolah ? 

    

7. Apakah orang tua senantiasa memotivasi anak untuk belajar 

dirumah dan disekolah ? 

    

8. Apakah orang tua senantiasa mengatur waktu belajar dan 

bermain anak ? 

    

9. Apakah orang tua melatih anak untuk selalu bertanya apabila 

ada pelajaran yang belum dimengertinya ? 

    

10. Apakah orang tua senantiasa menanyakan tugas sekolah (PR 

dan Ujian) kepada anak ? 

    

11. Apakah orang tua menjanjikan untuk memberi hadiah kepada 

anak, jika nilai rapornya baik ? 

    

12.  Apakah orang tua memberitahu anak agar menghormati para 

guru ? 

    

13. Ketika anak tidak bersemangat dalam belajar, apakah orang 

tua memancingnya dengan hadiah agar anak kembali 

bersemangat dalam belajar ? 

    

14. Apakah orang tua menanyakan kepada guru tentang 

perkembangan belajar anak disekolah ? 

    

15. Apakah orang tua memberitahu anaknya untuk selalu rajin 

belajar agar mendapat nilai yang lebih baik ? 

    

 

  



Lampiran X 

DAFTAR RESPONDEN PENELITIAN 

Responden Kelas 

Responden 1 Orang Tua Peserta Didik Kelas 1 

Responden 2 Orang Tua Peserta Didik Kelas 1 

Responden 3 Orang Tua Peserta Didik Kelas 1 

Responden 4 Orang Tua Peserta Didik Kelas 1 

Responden 5 Orang Tua Peserta Didik Kelas 1 

Responden 6 Orang Tua Peserta Didik Kelas 2 

Responden 7 Orang Tua Peserta Didik Kelas 2 

Responden 8 Orang Tua Peserta Didik Kelas 2 

Responden 9 Orang Tua Peserta Didik Kelas 2 

Responden 10 Orang Tua Peserta Didik Kelas 2 

Responden 11 Orang Tua Peserta Didik Kelas 3 

Responden 12 Orang Tua Peserta Didik Kelas 3 

Responden 13 Orang Tua Peserta Didik Kelas 3 

Responden 14 Orang Tua Peserta Didik Kelas 3 

Responden 15 Orang Tua Peserta Didik Kelas 3 

Responden 16 Orang Tua Peserta Didik Kelas 4 

Responden 17 Orang Tua Peserta Didik Kelas 4 

Responden 18 Orang Tua Peserta Didik Kelas 4 

Responden 19 Orang Tua Peserta Didik Kelas 4 

Responden 20 Orang Tua Peserta Didik Kelas 4 

Responden 21 Orang Tua Peserta Didik Kelas 5 

Responden 22 Orang Tua Peserta Didik Kelas 5 

Responden 23 Orang Tua Peserta Didik Kelas 5 

Responden 24 Orang Tua Peserta Didik Kelas 5 

Responden 25 Orang Tua Peserta Didik Kelas 5 

Responden 26 Orang Tua Peserta Didik Kelas 5 

Responden 27 Orang Tua Peserta Didik Kelas 6 

Responden 28 Orang Tua Peserta Didik Kelas 6 

Responden 29 Orang Tua Peserta Didik Kelas 6 

Responden 30 Orang Tua Peserta Didik Kelas 6 

Responden 31 Orang Tua Peserta Didik Kelas 6 

Responden 32 Orang Tua Peserta Didik Kelas 6 

 

  



LAMPIRAN XI 

Skor jawaban 

Angket Perhatian Orang Tua 

 

 

  

1 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 1.00 3.00 3.00 3.00 4.00 
2 4.00 4.00 2.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 
3 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 1.00 4.00 2.00 4.00 4.00 
4 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 2.00 4.00 4.00 
5 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
6 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
7 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4.00 2.00 4.00 4.00 
8 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 
9 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 2.00 4.00 2.00 3.00 4.00 
10 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 2.00 4.00 2.00 4.00 4.00 
11 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 2.00 4.00 3.00 4.00 4.00 
12 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
13 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
14 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 2.00 4.00 2.00 3.00 4.00 
15 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 
16 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 1.00 4.00 1.00 3.00 4.00 
17 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 2.00 3.00 2.00 3.00 4.00 
18 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
19 4.00 4.00 2.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4.00 2.00 3.00 4.00 
20 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 2.00 4.00 4.00 
21 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 
22 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
23 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 4.00 4.00 
24 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 
25 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 4.00 2.00 3.00 3.00 
26 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 
27 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 2.00 4.00 2.00 3.00 4.00 
28 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
29 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 2.00 3.00 4.00 
30 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 
31 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
32 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 



LAMPIRAN XII 

Hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

  



Lampiran XIII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran XIV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran XV 

  



 

Lampiran XVI 

Hasil Uji Validalitas Kuesioner Perhatian Orang Tua menggunakan aplikasi SPSS Statistics 22 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 

P01 Pearson 

Correlation 
1 .634** .213 .459** .254 .194 .342 .413* .413* .332 .003 

Sig. (2-tailed)  .000 .242 .008 .161 .287 .056 .019 .019 .063 .988 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P02 Pearson 

Correlation 
.634** 1 .328 .785** .413* .346 .342 .731** .572** .486** .003 

Sig. (2-tailed) .000  .067 .000 .019 .053 .056 .000 .001 .005 .988 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P03 Pearson 

Correlation 
.213 .328 1 .418* .148 .374* .388* .449** .349 .416* .145 

Sig. (2-tailed) .242 .067  .017 .420 .035 .028 .010 .051 .018 .429 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P04 Pearson 

Correlation 
.459** .785** .418* 1 .648** .363* .628** .648** .648** .541** .169 

Sig. (2-tailed) .008 .000 .017  .000 .041 .000 .000 .000 .001 .356 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P05 Pearson 

Correlation 
.254 .413* .148 .648** 1 .284 .425* .307 .307 .473** -.007 

Sig. (2-tailed) .161 .019 .420 .000  .115 .015 .087 .087 .006 .969 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P06 Pearson 

Correlation 
.194 .346 .374* .363* .284 1 .448* .416* .416* .522** .302 

Sig. (2-tailed) .287 .053 .035 .041 .115  .010 .018 .018 .002 .093 



N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P07 Pearson 

Correlation 
.342 .342 .388* .628** .425* .448* 1 .425* .572** .473** .355* 

Sig. (2-tailed) .056 .056 .028 .000 .015 .010  .015 .001 .006 .046 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P08 Pearson 

Correlation 
.413* .731** .449** .648** .307 .416* .425* 1 .584** .607** .143 

Sig. (2-tailed) .019 .000 .010 .000 .087 .018 .015  .000 .000 .434 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P09 Pearson 

Correlation 
.413* .572** .349 .648** .307 .416* .572** .584** 1 .607** .294 

Sig. (2-tailed) .019 .001 .051 .000 .087 .018 .001 .000  .000 .103 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P10 Pearson 

Correlation 
.332 .486** .416* .541** .473** .522** .473** .607** .607** 1 .316 

Sig. (2-tailed) .063 .005 .018 .001 .006 .002 .006 .000 .000  .078 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P11 Pearson 

Correlation 
.003 .003 .145 .169 -.007 .302 .355* .143 .294 .316 1 

Sig. (2-tailed) .988 .988 .429 .356 .969 .093 .046 .434 .103 .078  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P12 Pearson 

Correlation 
.218 .567** .358* .856** .646** .253 .441* .494** .494** .551** .062 

Sig. (2-tailed) .230 .001 .044 .000 .000 .162 .011 .004 .004 .001 .736 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P13 Pearson 

Correlation 
.351* .155 .152 .136 .019 .336 .350* .273 .443* .208 .595** 

Sig. (2-tailed) .049 .396 .406 .458 .920 .060 .049 .130 .011 .254 .000 



N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P14 Pearson 

Correlation 
.076 .378* .716** .539** .197 .438* .487** .592** .461** .445* .393* 

Sig. (2-tailed) .681 .033 .000 .001 .279 .012 .005 .000 .008 .011 .026 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P15 Pearson 

Correlation 
.327 .714** .420* .713** .495** .291 .234 .664** .495** .581** -.063 

Sig. (2-tailed) .068 .000 .017 .000 .004 .106 .198 .000 .004 .000 .732 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 
.556** .703** .519** .686** .425* .648** .601** .795** .680** .814** .413* 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .002 .000 .015 .000 .000 .000 .000 .000 .019 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran XVII 

 

1. Penulis Bersama Kepala SD Muhammadiyah 1 Palu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penulis Bersama Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. tampak depan SD Muhammadiyah 1 Palu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. penulis membagikan kuesioner kepada peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



penulis membagikan kuesioner kepada peserta didik 

 



Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

A. Identitas Penulis  

Nama     : Fitriyani 

Tempat Tanggal Lahir   : Palu, 04 Mei 2000 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama     : Islam  

Jurusan    : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Fakultas    : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Nomor Induk Mahasiswa   : 18.1.01.0020 

Alamat     : Jln. Sungai Bongka Kel. Ujuna Kec. Palu Barat 

B. Identitas Orang Tua 

1. Nama Ayah   : Moh. Hatta 

Agama   : Islam 

Pendidikan   : SMP 

Pekerjaan   : Buruh Bangunan 

Alamat    : Jln. Sungai Bongka Kel. Ujuna Kec. Palu Barat 

2. Nama Ibu    : Sitti Aminah 

Agama   : Islam 

Pendidikan   : SMA 

Pekerjaan    : URT 

Alamat    : Jln. Sungai Bongka Kel. Ujuna Kec. Palu Barat 

C. Riwayat Pendidikan 

1. SD Muhammadiyah 1 Palu tamat 2013 

2. SMP Alkhairaat Pusat Palu tamat 2015 

3. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu tamat 2018 

4. Melanjutkan Studi pada perguruan tinggi, Universitas Islam Negeri (UIN) 

Datokarama Palu S1 program studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Datokarama Palu Tahun 2018 - sekarang. 

D. Riwayat Organisasi 

1. Koordinator Tari Sanggar Seni di MAN 1 Palu tahun 2017 – 2018 

2. Sekretaris HMPS PAI di UIN Datokarama Palu tahun 2020 

3. Koordinator Pemasaran di LPM Qalamun UIN Datokarama Palu tahun 2021 

4. Ketua DEMA FTIK di UIN Datokarama Palu tahun 2021 

5. Sekretaris Umum di Komunitas DPA One Day One Juz Palu tahun 2022-2024 


